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BAB III  

MrETODrE PrENrELITIAN 

 

3.1 Jrenis Data Prenrelitian 

Jrenis prenrelitian ini adalah p renrelitian kuantitatif d rengan prendrekatan Cross 

Srectional, yaitu variabl re ind reprendren dan variabl re dreprendren yang m renjadi obj rek 

prenrelitian, diukur atau dikumpulkan srecara simultan atau dalam waktu yang 

brersamaan. P rendrekatan Cross S rectional digunakan karrena prengukuran paparan asap 

rokok dan prerilaku mrerokok (variabrel brebas) dan k resrehatan m rental prekrerja informal 

(variabrel t rerikat) dilakukan s recara brersama-sama untuk m relihat apakah ada hubungan 

atau tidak diantara k reduanya.  

3.2 Lokasi dan Waktu P renrelitian 

P renrelitian akan dilaksanakan di Kota Trebing Tinggi Provinsi Sumat rera Utara pada 

bulan April – Mrei 2024. 

3.3 Populasi dan Samp rel 

 Populasi dalam prenrelitian ini adalah p rekrerja informal s reprerti: prenarik brecak, 

angkot, predagang asongan, makanan, minuman,pakaian, tukang bresi, tukang jahit, 

tukang prercretakan (fotocopy) yang brerada di kota T rebing Tinggi Sumat rera Utara.  

Samp rel yang akan di ambil dalam prenrelitian ini adalah 100 rrespondren. Dalam 

prenrelitian ini pren reliti mrengambil 50 subjrek untuk paparan asap rokok (p rerokok pasif) 

dan 50 subj rek untuk prerilaku m rerokok (prerokok aktif). 
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Tabrel 3.1 1 Kitreria Inklusi dan Krit reria rEksklusi 

Kritreria Inklusi  Kritreria rEksklusi 

1. Individu yang prek rerja informal 

2. Individu yang m remiliki rrentang usia 

17 – 60 tahun. 

3. S reorang prekrerja yang b rerpotrensi 

t rerpapar asap baik dari lingkungan k rerja, 

polusi udara, atau prerokok pasif. 

4. P rekrerja informal yang m remiliki 

kresrehatan mrental yang dapat diukur dan 

dip rertimbangkan dalam p renrelitian. 

5. Mremilih lokasi trerbatas pada prekrerja 

di Kota Trebing Tinggi 

1. Mrenghindari individu yang bukan 

prekrerja informal. 

2. Individu yang m remiliki usia l rebih dari 

usia 60 tahun. 

3. Tidak t rermasuk individu yang tidak 

m remiliki riwayat m rerokok atau t rerpapar 

asap rokok. 

4. Mrengrecualikan prekrerja yang bukan 

prekrerja informal di  Kota Trebing Tinggi  

  

 

 

3.4 T reknik Sampling 

3.4.1 T reknik Prengambilan Samprel 

Treknik prengambilan samp rel pada prenrelitian ini mrenggunakan Non Probability 

Sampling drengan m renggunakan Quota Sampling. Quota sampling adalah t reknik 

prengambilan samp rel drengan t rerl rebih dahulu m renrentukan jumlah dan ciri-ciri t rert rentu 

srebagai targret yang harus dip renuhi (Sugiyono, 2021). Dalam prenrelitian ini p renreliti 

m rengambil 50 subjrek untuk paparan asap rokok (p rerokok pasif) dan 50 subj rek untuk 
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prerilaku mrerokok (prerokok aktif). P rertimbangan m renggunakan Quota Sampling 

adalah jumlah populasi prekrerja informal di kota t rebing tinggi tidak dapat dik retahui. 

3.5 Variab rel Prenrelitian 

 

Variabrel prenrelitian pada dasarnya adalah suatu hal yang b rerbrentuk apa saja yang 

dit retapkan olreh prenreliti untuk diprelajari s rehingga dip rerolreh informasi trentang hal 

t rersrebut, kremudian ditarik k resimpulannya. Srecara t reoritis variabrel dapat didrefinisikan 

srebagai atribut s reorang, atau obyrek yang mrempunyai variasi antara satu orang d rengan 

yang lain atau satu oby rek drengan obyrek yang lain (Sugiyono, 2021). Variabrel 

dib redakan m renjadi dua, yaitu: 

3.5.1 Variab rel Indrep rendren 

 

Variabrel brebas (Ind reprendrent Variabrel) m rerupakan variabrel yang m remprengaruhi 

atau yang m renjadi s rebab prerubahannya atau timbulnya variab rel t rerikat (dreprendrent 

variabrel). Dalam p renrelitian ini yang m renjadi variab rel brebas adalah Paparan Asap 

Rokok dan P rerilaku Mrerokok (X). 

3.5.2 Variab rel D reprendren 

Variabrel t rerikat (Dreprendrent Variabrel) m rerupakan variabrel yang dip rengaruhi atau 

yang m renjadi akibat, karrena adanya variab rel brebas. Dalam p renrelitian ini yang 

m renjadi variabrel trerikat adalah Kresrehatan M rental P rekrerja Informal (Y) (Azhari, M. 

T.,dkk, 2023). 
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3.6 Drefinisi Oprerasional 

 

Drefinisi oprerasional adalah drefinisi yang m renjadikan variabrel-variabrel yang 

sredang ditreliti mrenjadi brersifat oprerasional dalam kaitannya d rengan prosres 

prengukuran variab rel-variabrel trersrebut. Adapun d refinisi oprasional dari variabl re-

variabl re yang digunakan dalam p renrelitian ini dapat dilihat pada tabrel dibawah ini, 

yaitu : 

 

 

Tabrel 3.1 2 Drefrenisi Oprerasional 

No. Variab rel Drefrenisi 

Oprerasional 

Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

1. Usia Usia rrespondren 

pada saat 

dilakukan 

prenrelitian 

Kuresionrer 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

a. R remaja (17-25 

tahun) 

b. Drewasa (26-54 

tahun) 

d. Lansia (55-60 

tahun) 

(Drepkres RI, 2009)  

Ordinal 

2. P rekrerja 

Informal 

R respondren 

yang m relakukan 

aktivitas s rehari-

hari untuk 

Kuresionrer a. prenarik brecak, 

angkot 

b.predagang 

asongan, 

Nominal 
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m rencari 

rekonomi 

makanan, 

minuman,pakaian 

c. tukang bresi 

d. tukang jahit 

re. tukang 

prercretakan 

(fotocopy) 

3. Jrenis Prerokok R respondren 

yang kat regori 

pasif atau aktif 

kuision rer a. P rerokok pasif 

b. P rerokok aktif 

 

Nominal 

4. Paparan Asap 

Rokok di 

Lingkungan 

rumah, krerja, 

dan 

transportasi 

R respondren 

prerokok pasif 

yang t rerpapar 

atau trerkrena 

asap rokok dari 

orang yang 

m rerokok 

Kuresionrer a. Ya 

b. Tidak 

Nominal 

5. Waktu 

t rerpapar asap 

rokok di 

Lingkungan 

rumah, krerja, 

R respondren 

prerokok pasif 

brerapa lama 

jika brerada di 

drekat orang 

yang m rerokok 

Kuresionrer a. < 3 jam/hari 

b. > 3 jam/hari 

(N. H. Kim ret al., 

2016) 

Nominal 
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dan 

transportasi 

6 P rerilaku 

Mrerokok 

drengan 

Glovrer-

Nilsson 

Glovrer-

Nilsson 

Smoking 

B rehavioral 

Qurestionnairre 

(GN-SBQ). 

Aktivitas yang 

dilakukan 

prerokok akrif 

dalam 

m renghisap 

rokok 

Kuresionrer 0 = tidak prernah 

1 = jarang  

2= kadang-kadang  

3 = srering  

4 = srelalu 

 

P renilaian untuk 

P rerilaku 

Kretrergantungan: 

< 12: Ringan 

>12 : Kuat 

 

(Glov rer ret al., 

2005) 

Ordinal  

7. Kresrehatan 

Mrental 20 

butir S relf 

R reporting 

Qurestionnairre 

(SRQ) 

Kuisionrer Srelf 

R reporting 

Qurestionnairre 

(SRQ) yang 

dik rembangkan 

ol reh WHO 

t rerdiri dari 20 

butir 

prertanyaan.SRQ 

yang biasa 

Kuresionrer a. Ya 

b. Tidak 

(Prasretio ret al., 

2022) 

Nominal 
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digunakan 

untuk skrining 

masalah 

kresrehatan jiwa 

di masyarakat 

 

3.7 Jrenis Data 

1) Data Prim rer  

  Data prim rer mrerupakan data yang dip rerolreh atau dikumpukan srecara langsung di 

lapangan ol reh orang yang m relakukan prenrelitian atau yang b rersangkutan. Sumb rer data 

ini diprerolreh mrelalui wawancara d rengan prengisian kuresionrer.  

3.8 Prosredur Prengumpulan Data 

P rengumpulan data m rerupakan cara prenreliti untuk m rengumpulkan data yang akan 

dilakukan dalam p renrelitian. S rebrelum mrelakukan p rengumpulan data, prerlu dilihat alat 

ukur prengumpulan data agar dapat m remp rerkuat hasil p renrelitian. Srelanjutnya, 

rrespondren dibrerikan l rembar prersretujuan m renjadi rrespondren untuk ditandatangani, 

sretrelah mrenyatakan b rersredia dan m relakukan wawancara untuk m relrengkapi jawaban 

rrespondren di kuisionrer. Instrum ren yang digunakan p renrelitian ini untuk m rengretahui 

hubungan paparan asap rokok dan prerilaku m rerokok drengan kresrehatan m rental prekrerja 

informal. Data yang sudah trerkumpul srebrelum dianalisis harus dilakukan prengolahan 

data t rerl rebih dahulu, d rengan m relalui tahap rediting (prenyunting data), coding, 

m remasukkan data (data rentry) dan p rembrersihan data (cl reaning). Kremudian tahap 
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t rerakhir yaitu m renganalisis data d rengan analisis univariat dan bivariat untuk m renarik 

hasil kresimpulan. 

 

3.9 T reknik Prengolahan Data 

 

P rengolahan data pada dasarnya m rerupakan suatu pros res untuk mremprerolreh data 

atau data ringkasan b rerdasarkan suatu k relompok data m rentah drengan m renggunakan 

rumus trert rentu srehingga m renghasilkan informasi yang dip rerlukan. Trerdapat brebrerapa 

kregiatan yang dilakukan p renreliti dalam prengolahan data, yaitu : 

1. rEditing, yaitu mrelakukan premreriksaan data yang t relah trerkumpul agar apabila 

t rerdapat kresalahan dalam p rengumpulan data maka dapat dib renahi atau 

dis rempurnakan k rembali.  

2. Coding, yaitu m rembubuhkan tanda t rerhadap data yang t relah diyakini l rengkap dan 

brenar sresuai d rengan variab relnya masing-masing.  

3.  Procressing, yaitu pros res preng-rentry atau p remasukan data dari hasil ku resion rer kre 

dalam komput rer.  

4. Cl reaning, yaitu pros res premreriksaan krembali data yang t relah dimasukkan agar 

m rengretahui missing data. 

5. Tabulating, ialah tahapan p rengumpulan data sredremikian rupa srehingga mudah 

dihitung, ditata, dan disusun yang k remudian dilakukan analisis dan disajikan. 



56 
 

 

 

3.10 Analisis Data 

3.10.1 Analisis Univariat 

Analisis univariat b rertujuan untuk m relihat distribusi frrekurensi pada 

masingmasing variab rel. Dalam prenrelitian ini yang dilakukan analisis univariat adalah 

karakt reristik rrespond ren brerdasarkan umur, j renis krelamin, prenghasilan p rerbulan dan 

prendidikan trerakhir t rerhadap prekrerja informal di kota t rebing tinggi. 

 

3.10.2 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk m rengretahui hubungan antara variab rel 

indreprendren drengan variab rel dreprendren. Hal trersrebut dilakukan d rengan mrenggunakan 

uji statistik yaitu uji Chi-Squarre. Chi Squar re digunakan untuk m rengretahui hubungan 

antara paparan asap rokok pada p rerokok pasif dan p rerilaku m rerokok pada p rerokok 

aktif drengan kresrehatan mrental. Apabila nilai p-valure < 0,05 maka t rerdapat hubungan 

yang signifikan. P renreliti m renggunakan uji ini kar rena ingin m relihat apakah ada 

hubungan antara variab rel ind reprendren (Paparan Asap Rokok dan P rerilaku M rerokok) 

drengan variabrel d reprendren (Kresrehatan Mrental Prekrerja Informal).  

Analisis data m renggunakan program komput rer SPSS, d rengan int rerprretasi hasil 

srebagai b rerikut: 

1. Jika p-valu re <0.05 maka hasil uji dinyatakan sangat signifikan, atau t rerdapat 

hubungan yang kuat antara k redua variab rel yang diuji. 

2. Jika p-valu re >0.05 maka hasil uji dinyatakan tidak signifikan, atau tidak 

t rerdapat hubungan antara dua variab rel yang diuji. 
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3.12 T reknik Prenyajian Data 

Treknik prenyajian data yang digunakan pada p renrelitian ini adalah d rengan brentuk 

tulisan dan tabrel kremudian di int rerprretasi. Tulisan untuk m rembrerikan k ret rerangan 

drengan cara narasai, s redangkan tabrel untuk m rembrerikan kret rerangan brerbrentuk angka. 

 


